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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Dana Pihak Ketiga 

(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing Gross (NPF 

Gross), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan inflasi terhadap likuiditas Bank 

Umum Syariah (BUS) Devisa periode 2014-2018. Variabel independen terdiri 

dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Financing Gross (NPF Gross), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan inflasi. 

Sedangkan variabel dependen yaitu Financing Deposit Ratio (FDR). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi 

Bank Indonesia, laporan kuartal masing-masing Bank Umum Syariah Devisa. 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi panel dengan 

model fixed effect. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap likuiditas BUS Devisa dan inflasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas BUS Devisa. Sementara 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing Gross (NPF Gross), 

Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap likuiditas BUS 

Devisa. 

Kata Kunci: Likuiditas, BUS Devisa, Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing Gross (NPF 

Gross), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), inflasi.  
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ABSTRACT 

This study aims at examining the influences of some variables 

including Third Party Funds (TPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing Gross (NPF Gross), Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), Operating Expenses on Operating Income (OEOI) and inflation on 

the liquidity of foreign exchange sharia commercial banks in Indonesia over the 

period 2014-2018. The independent variables consist of Third Party Funds (TPF), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing Gross (NPF Gross), 

Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Operational Expenses to 

Operating Income (OEOI), and inflation. Meanwhile, the dependent variable is 

Financing Deposit Ratio (FDR). The data used in this study were secondary data 

obtained from the publications of Bank Indonesia and quarterly reports of each 

foreign sharia commercial banks. Those data were analyzed by using panel 

regression with fixed effect models technique.  

The results of this study show that Third Party Funds had a negative 

and significant effect on the liquidity of foreign exchange Sharia commercial 

banks and inflation had a positive and significant effect on the liquidity of foreign 

exchange Sharia commercial banks. However, Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non-Performing Financing Gross (NPF Gross), Return on Assets (ROA), Return 

on Equity (ROE), Operational Expenses to Operating Income (OEOI) did not give 

any effects on the liquidity of foreign exchange sharia commercial banks.  

Keywords: Liquidity, Foreign Exchange BUS, Third Party Funds, Capital 

Adequacy Ratio, Non Performing Financing Gross, Return on Assets, 

Return on Equity , Operational Expenses to Operating Income,  

inflation.  

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi masyarakat memiliki 

peranan yang sangat penting. Tugas dari bank syariah sebagai lembaga 

intermediasi adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kepada masyarakat yang memerlukannya. Salah satu 

kegiatan bank syariah sebagai lembaga intermediasi adalah melakukan 

kegiatan pembiayaan, yaitu menyalurkan dana atau memberikan pinjaman 

kepada orang-orang yang membutuhkan dana (Muhammad, 2016: 39). 

Untuk dapat menyalurkan dana kepada masyarakat dengan baik maka 

bank syariah perlu memperhatikan beberapa hal. Salah satunya adalah 

tingkat likuiditas bank syariah. 

Likuiditas secara luas dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan dana (cash flow) dengan segera dan dengan biaya 

yang sesuai. Likuiditas penting bagi bank untuk menjalankan transaksi 

bisnis sehari-hari, mengatasi kebutuhan dana yang mendesak, memuaskan 

permintaan nasabah terhadap pinjaman, dan memberikan fleksibilitas 

dalam meraih kesempatan investasi yang menarik dan menguntungkan. 

Likuiditas yang tersedia harus cukup, tidak boleh terlalu kecil sehingga 

mengganggu kebutuhan operasional sehari-hari, tetapi juga tidak boleh 

terlalu besar karena akan menurunkan efisiensi dan berdampak pada 

rendahnya tingkat profitabilitas. 

1



2 

Pengendalian likuiditas bank adalah persoalan dilematis, artinya 

kalau bank menghendaki untuk memelihara likuiditas tinggi maka profit 

akan rendah, sebaliknya kalau likuiditas rendah maka profit menjadi 

tinggi. Bank yang memiliki likuiditas tinggi, aktivanya relatif lebih besar 

pada aktiva jangka pendek, sedangkan bank yang likuiditasnya rendah 

secara umum porsi dana yang tertanam lebih besar pada aktiva jangka 

panjang. Aktiva jangka pendek seperti kas, surat berharga jangka pendek 

dan kredit jangka pendek memberikan kontribusi rendah terhadap 

pendapatan bank, bahkan untuk kas tidak memberikan pendapatan. Oleh 

karena itu semakin besar dana mengendap di kas semakin likuid bank 

tersebut. Sebaliknya bila dominasi aset pada aktiva jangka panjang, maka 

pendapatan bank akan tinggi namun likuiditasnya rendah (Taswan, 2010: 

245). 

Ketatnya likuiditas perbankan sepanjang 2018 memberikan imbas 

pada bank syariah. Hal tersebut mendorong perebutan Dana Pihak Ketiga 

dari masyarakat. Implikasinya pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

tumbuh melambat. 

Gambar 1.1 Dana Pihak Ketiga
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Sumber: Laporan Keuangan BUS Devisa (dalam persen), Data diolah 

 

Dari data tersebut dapat diketahui, bahwa perkembangan Dana Pihak 

Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah Devisa di tahun 2018 tumbuh 

melambat. Dengan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga yang melambat 

membuat melambatnya penyaluran pembiayaan. Sementara dalam 

penyaluran pembiayaan melambat maka risiko pembiayaan pun tidak 

dapat dihindarkan. 

Risiko pembiayaan dalam bank syariah diukur menggunakan rasio 

Non Performing Financing (NPF). Salah satu penghitungan pembiayaan 

adalah Non Performing Financing Gross (NPF Gross).  

Gambar 1.2 Non Performing Financing Gross (NPF Gross) 

 
Sumber: Laporan Keuangan BUS Devisa (dalam persen), Data diolah 

 

Dari data tersebut, sepanjang tahun 2018 Non Performing Financing 

Gross (NPF Gross) Bank Umum Syariah Devisa sebagian besar di kisaran 

angka 5% sampai 10%. Hal itu menunjukkan pembiayaan bermasalah 
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Menurut Ismal (2011) terdapat empat rasio keuangan yang dapat 

digunakan untuk menganalisis likuiditas bank syariah antara lain rasio 

perbandingan aset lancar dengan kewajiban lancar, rasio perbandingan 

antara deposito dengan pembiayaan swasta, rasio perbandingan antara 

total tiga jenis pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan 

keseluruhan, rasio perbandingan antara total pembiayaan dan total 

simpanan (LDR pada bank konvensional dan FDR pada bank syariah). 

Dengan kata lain rasio-rasio ini sebagai proksi dalam likuiditas bank 

syariah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio perbandingan 

antara total pembiayaan dan total simpanan atau disebut juga Financing to 

Deposit Ratio (FDR) sebagai proksi dari likuiditas sebagai variabel 

dependen. 

Gambar 1.3 Financing to Deposit Ratio 
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Sumber: Laporan Keuangan BUS Devisa (dalam persen), Data diolah 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan faktor penunjang 

keberlangsungan kinerja operasional lembaga keuangan, maka peran DPK 

menjadi penting. Penghimpunan dana dari masyarakat dapat dilakukan 

dengan cara-cara tertentu untuk memenuhi kepentingan usaha perbankan. 

Kecermatan dalam memperhitungkan jumlah pinjaman dana dengan waktu 

jatuh tempo pengembalian harus menjadi perhatian khusus dalam 

mencegah terjadinya risiko likuiditas maupun kebangkrutan oleh bank. 

Hal ini didukung oleh penelitian Susilowati (2016) bahwa Dana Pihak 

Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas 

(FDR). Namun penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kartini dan Nuranisa (2014) yang menyatakan bahwa Dana 

Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam 

rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Bank 

Indonesia menetapkan modal (Capital Adequacy Ratio), yaitu kewajiban 

penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap 

bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) (Umam, 2013: 250). Sebagaimana penelitian Ervina 

(2016) bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif 

signifikan terhadap tingkat likuiditas. Hal ini bertolak belakang dengan 

hasil penelitian Susilowati (2016), bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 
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Sebagai lembaga intermediasi, tugas bank syariah adalah 

memberikan pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

untuk modal usaha. Konsekuensinya bank akan mendapatkan pendapatan 

bagi hasil atas pembiayaan tersebut. Namun pembiayaan yang disalurkan 

oleh pihak bank tidak bisa lepas terlepas dari adanya risiko pembiayaan. 

Risiko pembiayaan dalam dalam penelitian ini diukur oleh rasio Non 

Performing Financing (NPF). Ukuran yang digunakan untuk menentukan 

besarnya Non Performing Financing (NPF) adalah persentase total 

pembiayaan yang bermasalah terhadap total pembiayaan yang dikeluarkan 

kepada debitur (Pratama, 2015: 6). Semakin tinggi rasio ini  menunjukkan 

kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. 

Penelitian Susilowati (2016) menyatakan bahwa Non Performing 

Financing (NPF) memiliki pengaruh terhadap likuiditas. Namun penelitian 

Masruroh (2018) menunjukkan hasil berbeda. Berdasarkan hasil 

penelitiannya, Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap likuiditas perbankan syariah. 

Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengetahui kemampuan 

bank menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai 

total asetnya (Umam, 2013: 257). Semakin kecil rasio ini mengindikasikan 

kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva 

untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya. Dalam 

penelitian Pratama (2015) memperlihatkan hasil bahwa Return on Assets 

(ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financing Deposit 
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Ratio (FDR). Namun hasil penelitian Masruroh (2018)  menunjukkan hasil 

yang berbeda. Dalam penelitiannya memperlihatkan bahwa Return on 

Assets (ROA) mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

likuiditas. 

Return on Equity (ROE) digunakan untuk mengetahui kemampuan 

bank menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan dengan nilai 

total modal sendiri (Umam, 2013: 257). Semakin besar ROE suatu bank, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dari 

segi penggunaan ekuitas. Dalam penelitian Pratama (2015) Return on 

Equity (ROE) mempunyai pengaruh positif terhadap Financing to Deposit 

Ratio (FDR). Namun penelitian Hermawan (2009) membuktikan bahwa 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap likuiditas. 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur efisiensi 

dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingkan 

satu terhadap lainnya. Semakin rendah Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) berarti semakin efisien bank tersebut 

dalam mengendalikan biaya operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya 

maka keuntungan yang diperoleh bank akan semakin besar. Dalam 

penelitian yang dilakukan Pratama (2015) menjelaskan bahwa Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh 

terhadap likuiditas. Namun penelitian Nuranisa dan Kartini (2014) 
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menyatakan bahwa Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) tidak memiliki pengaruh terhadap likuiditas. 

Para pelaku ekonomi pada umumnya adalah pihak-pihak yang sangat 

rasional dan selalu memperhitungkan untung rugi dalam setiap tindakan 

maka, berkaitan dengan hal tersebut dalam setiap transaksi, para pelaku 

ekonomi pada umumnya memperhitungkan laju inflasi yang akan terjadi. 

Penghitungan tersebut dilakukan pada transaksi yang memerlukan jangka 

waktu, misalnya transaksi pinjam-meminjam, mengerjakan suatu proyek 

yang penyelesaiannya memerlukan jangka waktu, dan perjanjian jual-beli 

berjangka (Suseno & Astiyah, 2009). Hal tersebut tidak didukung oleh 

penelitian Mardiyah (2015) bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 

likuiditas. 

Bank Devisa adalah bank yang mempunyai hak dan wewenang yang 

diberikan oleh Bank Indonesia untuk melakukan transaksi valuta asing dan 

lalu lintas devisa serta hubungan koresponden dengan bank asing di luar 

negeri. Alasan penggunaan objek Bank Umum Syariah Devisa dalam 

penelitian ini adalah kriteria bank devisa yang diberikan hak oleh Bank 

Indonesia melakukan transaksi valas. Oleh karena itu, berdasarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi likuiditas bank syariah di penelitian 

sebelumnya, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Likuiditas Bank Umum Syariah 

(BUS) Devisa”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap likuiditas 

Bank Umum Syariah Devisa? 

2) Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

likuiditas Bank Umum Syariah Devisa? 

3) Bagaimana pengaruh Non Performing Financing Gross (NPF Gross)  

terhadap likuiditas Bank Umum Syariah Devisa? 

4) Bagaimana pengaruh Ratio on Asset (ROA) terhadap likuiditas Bank 

Umum Syariah Devisa? 

5) Bagaimana pengaruh Ration on Equity (ROE) terhadap likuiditas Bank 

Umum Syariah Devisa? 

6) Bagaimana pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) terhadap likuiditas Bank Umum Syariah Devisa? 

7) Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap likuiditas Bank Umum Syariah 

Devisa?   

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap 

likuiditas Bank Umum Syariah Devisa  
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b) Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap likuiditas Bank Umum Syariah Devisa  

c) Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) 

terhadap likuiditas Bank Umum Syariah Devisa  

d) Untuk mengetahui pengaruh Ratio on Asset (ROA) terhadap 

likuiditas Bank Umum Syariah Devisa  

e) Untuk mengetahui pengaruh Ration on Equity (ROE) terhadap 

likuiditas Bank Umum Syariah Devisa 

f) Untuk mengetahui pengaruh Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap likuiditas Bank Umum 

Syariah Devisa 

g) Untuk mengetahui pengaruh Inflasi terhadap likuiditas Bank 

Umum Syariah Devisa 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dan terkait dengan penelitian ini, diantaranya: 

a) Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah dan 

referensi tentang pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Ratio 

on Asset (ROA), Ratio on Equity (ROE), Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Inflasi terhadap 

likuiditas Bank Umum Syariah Devisa. 
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b) Praktisi  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi dan 

pertimbangan untuk mengambil suatu keputusan terkait likuiditas 

dengan menyesuaikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), Ratio 

on Asset (ROA), Ratio on Equity (ROE), Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Inflasi Bank Umum 

Syariah Devisa. 

D. Sistematika Penelitian 

Berikut adalah uraian secara singkat dari masing-masing bab yang 

disusun secara sistematis untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini akan dibahas latar belakang penelitian, pokok 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang menjadi dasar 

dari penelitian, kerangka pemikiran yang mendasari penentuan 

hipotesis, pengembangan hipotesis penelitian, serta hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 
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Pada bab ini akan dibahas mengenai jenis penelitian, penentuan 

populasi dan sampel data, jenis dan sumber data, variabel penelitian 

dan definisi operasional variabel penelitian, serta metode analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini akan ditampilkan hasil pengolahan data, serta analisis 

dari hasil olah data tersebut. Dari hasil analisis tersebut akan diketahui 

apakah hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima atau tidak. 

Bab V Penutup 

Pada bab ini akan dibahas mengenai penarikan kesimpulan dari hasil 

analisis data, keterbatasan penelitian serta saran untuk peneliti 

selanjutnya agar hasilnya lebih baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  analisis dan pembahasan terhadap variabel-

variabel yang mempengaruhi likuiditas Bank Umum Syariah Devisa dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap likuiditas Bank Umum Syariah Devisa.  

2) Variabel CAR, NPF Gross, ROA, ROE, dan BOPO tidak berpengaruh 

signifikan terhadap likuiditas Bank Umum Syariah Devisa.  

3) Variabel inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas 

Bank Umum Syariah Devisa. 

B. Keterbatasan  

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang menyebabkan 

keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Penelitian ini hanya menggunakan objek Bank Umum Syariah Devisa 

saja. Masih jarang penelitian yang meneliti terhadap Bank Umum 

Syariah Non Devisa.  

2) Dalam penelitian ini variabel yang dipakai masih terlalu umum. 

Variabel makroekonomi juga baru inflasi saja yang dipakai.  Sehingga 

masih ada kemungkinan menambahkan variabl-variabel yang lain. 
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C. Saran  

Dari kesimpulan dan pembahasan di atas, maka saran yang dapat 

diberikan kepada penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti selanjutnya bisa membandingkan dengan likuiditas pada Bank 

Umum Syariah Non Devisa.  

2) Variabel-variabel yang digunakan lebih luas dan beragam. 

3) Periode penelitian bisa lebih lama agar diketahui secara lebih valid 

perbedaan hasilnya. 
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Lampiran 1: Data Penelitian 

A. Data Variabel Penelitian 

  FDR DPK CAR 

NPF 

Gross ROA ROE BOPO INFLASI 

2014BMQ1 105.4 7.65 17.64 2.11 1.44 21.77 85.55 7.76 

2014BMQ2 96.78 7.69 16.37 3.3 1.03 15.96 89.11 7.09 

2014BMQ3 98.81 7.7 13.51 5.96 0.1 1.56 98.32 4.35 

2014BMQ4 84.14 7.73 13.91 6.55 0.17 2.2 64.81 6.47 

2015BMQ1 95.11 7.67 14.61 6.34 0.62 9.78 93.37 6.54 

2015BMQ2 99.05 7.62 14.91 4.93 0.51 7.94 94.84 7.06 

2015BMQ3 96.09 7.63 13.71 4.64 0.36 5.66 96.26 7.09 

2015BMQ4 90.3 7.61 12.36 7.11 0.2 2.78 97.41 4.83 

2016BMQ1 97.3 7.61 12.1 6.07 0.25 3.76 97.32 4.33 

2016BMQ2 99.11 7.6 12.78 7.23 0.15 2.28 99.9 3.46 

2016BMQ3 96.47 7.61 12.75 4.43 0.13 1.89 98.89 3.02 

2016BMQ4 95.13 7.62 12.74 3.83 0.22 3 97.76 3.3 

2017BMQ1 90.93 7.64 12.83 4.56 0.12 1.83 98.19 3.64 

2017BMQ2 89 7.66 12.94 4.95 0.15 2.25 97.4 4.29 

2017BMQ3 86.14 7.67 11.58 4.54 0.11 1.7 98.1 3.8 

2017BMQ4 84.41 7.69 13.62 4.43 0.11 0.87 97.68 3.5 

2018BMQ1 88.41 7.67 10.16 4.76 0.15 1.5 98.03 3.27 

2018BMQ2 84.37 7.64 15.92 1.65 0.49 5 92.78 3.25 

2018BMQ3 79.03 7.52 12.12 2.98 0.35 3.69 94.38 3.1 

2018BMQ4 73.18 7.66 12.34 3.87 0.08 1.16 98.24 3.2 

2014BMSQ1 95.53 6.85 15.28 3.22 1.18 11.99 89.82 7.76 

2014BMSQ2 95.68 6.84 15.93 3.48 0.99 9.98 91.9 7.09 

2014BMSQ3 90.5 6.83 16.9 3.77 0.24 2.21 97.96 4.35 

2014BMSQ4 93.61 6.77 19.26 3.89 0.29 2.5 97.61 6.47 

2015BMSQ1 95.21 6.71 15.62 4.33 -1.21 -9.96 110.53 6.54 

2015BMSQ2 94.92 6.65 16.54 4.86 -0.73 -5.77 104.8 7.06 

2015BMSQ3 98.86 6.6 17.81 4.78 -0.34 -2.59 102.33 7.09 

2015BMSQ4 98.49 6.63 18.74 4.26 0.3 1.61 99.51 4.83 

2016BMSQ1 95.85 6.64 22.22 4.18 4.86 23.23 84.92 4.33 

2016BMSQ2 95.97 6.63 22.86 4.16 3.21 15.05 89.07 3.46 

2016BMSQ3 98.13 6.55 22.97 3.74 2.63 12.05 89.5 3.02 

2016BMSQ4 95.24 6.69 23.53 3.3 2.63 11.97 88.16 3.3 

2017BMSQ1 97.56 6.67 25.76 3.43 1.82 7.82 88.82 3.64 

2017BMSQ2 96.06 6.69 20.89 3.2 1.63 7.28 88.8 4.29 

2017BMSQ3 91.57 6.69 21.94 3.14 1.54 6.83 89.42 3.8 

2017BMSQ4 91.05 6.7 22.19 2.95 1.56 6.75 89.16 3.5 



2018BMSQ1 94.26 6.69 23.41 2.84 0.91 3.96 93.58 3.27 

2018BMSQ2 92.49 6.7 22.91 2.63 0.98 4.26 93.34 3.25 

2018BMSQ3 94.35 6.7 21.38 2.46 0.96 4.19 93.78 3.1 

2018BMSQ4 90.88 6.75 20.54 2.15 0.93 4.08 93.84 3.2 

2014BNISQ1 96.67 7.1 15.89 1.96 1.22 13.79 84.51 7.76 

2014BNISQ2 98.96 7.13 14.68 1.99 1.11 13.28 86.32 7.09 

2014BNISQ3 94.29 7.17 19.57 1.99 1.11 13.12 85.85 4.35 

2014BNISQ4 92.58 7.18 18.76 1.86 1.27 13.98 85.03 6.47 

2015BNISQ1 90.1 7.24 15.4 2.22 1.2 9.29 89.87 6.54 

2015BNISQ2 96.65 7.24 15.11 2.42 1.3 10.1 90.39 7.06 

2015BNISQ3 89.65 7.28 15.38 2.54 1.32 10.48 91.6 7.09 

2015BNISQ4 91.94 7.29 15.48 2.53 1.43 11.39 89.63 4.83 

2016BNISQ1 86.26 7.32 15.85 2.77 1.65 13.54 85.37 4.33 

2016BNISQ2 86.92 7.34 15.56 2.8 1.59 12.88 85.88 3.46 

2016BNISQ3 85.79 7.36 15.82 3.03 1.53 12.5 86.28 3.02 

2016BNISQ4 84.57 7.38 14.92 2.94 1.44 11.94 87.67 3.3 

2017BNISQ1 82.32 7.41 14.44 3.16 1.4 12.55 87.29 3.64 

2017BNISQ2 84.44 7.43 14.33 3.38 1.48 13.12 86.5 4.29 

2017BNISQ3 81.4 7.44 14.9 3.29 1.44 12.82 87.62 3.8 

2017BNISQ4 80.21 7.47 20.14 2.89 1.31 11.42 87.62 3.5 

2018BNISQ1 71.98 7.52 19.42 3.18 1.35 9.85 86.53 3.27 

2018BNISQ2 77.42 7.51 19.24 3.04 1.42 10.51 85.43 3.25 

2018BNISQ3 80.03 7.53 19.22 3.08 1.42 10.47 85.49 3.1 

2018BNISQ4 79.62 7.55 19.31 2.93 1.42 10.53 85.37 3.2 

2014BRISQ1 102.13 7.15 14.15 4.04 0.46 4.07 92.43 7.76 

2014BRISQ2 95.14 7.18 13.99 4.38 0.03 0.24 99.84 7.09 

2014BRISQ3 94.85 7.19 13.86 4.79 0.2 0.49 97.35 4.35 

2014BRISQ4 93.9 7.23 12.89 4.6 0.08 0.44 99.14 6.47 

2015BRISQ1 88.24 7.24 13.22 4.96 0.53 6.07 96.2 6.54 

2015BRISQ2 92.05 7.24 11.03 5.31 0.78 7.16 93.84 7.06 

2015BRISQ3 86.61 7.28 13.82 4.9 0.8 6.72 93.91 7.09 

2015BRISQ4 84.16 7.3 13.94 4.86 0.76 8.2 93.79 4.83 

2016BRISQ1 82.73 7.31 14.66 4.84 0.99 7.51 90.7 4.33 

2016BRISQ2 87.92 7.32 14.06 4.87 1.03 7.89 90.41 3.46 

2016BRISQ3 83.98 7.33 14.3 5.22 0.98 7.51 90.99 3.02 

2016BRISQ4 81.42 7.34 20.63 4.57 0.95 7.4 91.33 3.3 

2017BRISQ1 77.56 7.36 21.14 4.71 0.65 5.49 93.67 3.64 

2017BRISQ2 76.79 7.38 20.38 4.82 0.71 6.01 92.78 4.29 

2017BRISQ3 73.14 7.4 20.98 4.82 0.82 6.9 92.03 3.8 

2017BRISQ4 71.87 7.42 20.29 6.43 0.51 4.1 95.24 3.5 

2018BRISQ1 68.7 7.45 23.64 4.92 0.86 6.92 90.75 3.27 



2018BRISQ2 77.78 7.43 29.31 5.13 0.92 6.37 89.92 3.25 

2018BRISQ3 76.4 7.44 29.79 5.3 0.77 4.87 91.49 3.1 

2018BRISQ4 75.49 7.46 29.72 6.73 0.43 2.49 95.32 3.2 

2014BPDSQ1 112.84 6.43 31.15 1.03 1.45 5.27 80.67 7.76 

2014BPDSQ2 140.48 6.47 25.52 0.76 1.64 5.75 76.9 7.09 

2014BPDSQ3 111.79 6.58 26.16 0.81 1.82 6.68 72.9 4.35 

2014BPDSQ4 94.04 6.71 25.69 0.53 1.99 7.66 68.47 6.47 

2015BPDSQ1 93.27 6.71 24.71 0.88 1.56 7.59 79.19 6.54 

2015BPDSQ2 97.58 6.74 21.17 0.91 1.22 5.44 88.8 7.06 

2015BPDSQ3 96.1 6.76 21.44 1.76 1.13 5.16 89.57 7.09 

2015BPDSQ4 96.43 6.77 20.3 2.63 1.14 4.94 89.29 4.83 

2016BPDSQ1 94.03 6.76 19.77 2.7 0.2 0.97 98.14 4.33 

2016BPDSQ2 89.6 6.81 19.51 2.7 0.36 1.77 96.51 3.46 

2016BPDSQ3 89.14 6.82 19.86 2.87 0.42 2.08 95.91 3.02 

2016BPDSQ4 91.99 6.84 18.17 2.26 0.37 1.76 96.17 3.3 

2017BPDSQ1 90.34 6.88 18.04 2.28 0.8 4.34 91.56 3.64 

2017BPDSQ2 92.48 6.91 16.41 3.8 0.45 2.57 95.26 4.29 

2017BPDSQ3 94.25 6.89 16.83 4.46 0.29 1.72 96.87 3.8 

2017BPDSQ4 86.95 6.88 11.51 12.52 -10.77 

-

94.01 217.4 3.5 

2018BPDSQ1 87.9 6.82 27.09 11.28 0.26 1.5 97.02 3.27 

2018BPDSQ2 88.77 6.79 27.74 8.45 0.26 1.23 98.17 3.25 

2018BPDSQ3 93.44 6.78 25.97 4.79 0.25 1.13 97.85 3.1 

2018BPDSQ4 88.82 6.84 23.15 4.81 0.26 1.45 99.57 3.2 

2014BMSQ1 90.34 7.74 14.9 4.88 1.77 53.86 81.99 7.76 

2014BMSQ2 89.91 7.74 14.94 6.46 0.66 20.17 93.03 7.09 

2014BMSQ3 85.68 7.76 15.63 6.76 0.8 24.64 93.02 4.35 

2014BMSQ4 82.13 7.77 14.81 6.84 0.17 4.82 98.46 6.47 

2015BMSQ1 81.67 7.77 15.12 6.81 0.81 25.61 91.57 6.54 

2015BMSQ2 85.01 7.77 11.97 6.67 0.55 5.48 96.16 7.06 

2015BMSQ3 84.49 7.78 11.84 6.89 0.42 4.1 97.41 7.09 

2015BMSQ4 81.99 7.79 12.85 6.06 0.56 5.92 94.78 4.83 

2016BMSQ1 80.16 7.8 13.39 6.42 0.56 5.61 94.44 4.33 

2016BMSQ2 82.31 7.8 13.69 5.58 0.62 6.14 93.76 3.46 

2016BMSQ3 80.4 7.82 13.5 5.43 0.6 5.98 93.93 3.02 

2016BMSQ4 79.19 7.84 14.01 4.92 0.59 5.81 94.12 3.3 

2017BMSQ1 77.75 7.85 14.4 4.91 0.6 5.83 93.82 3.64 

2017BMSQ2 80.03 7.86 14.37 4.85 0.59 5.8 93.89 4.29 

2017BMSQ3 78.29 7.87 14.92 4.69 0.56 5.53 94.22 3.8 

2017BMSQ4 77.66 7.89 15.89 4.53 0.59 5.71 94.44 3.5 

2018BMSQ1 73.92 7.92 15.59 3.97 0.79 6.85 91.2 3.27 



2018BMSQ2 75.47 7.92 15.62 3.97 0.89 7.31 90.09 3.25 

2018BMSQ3 79.08 7.92 16.46 3.65 0.95 7.98 89.73 3.1 

2018BMSQ4 77.25 7.94 16.26 3.28 0.88 8.21 90.68 3.2 



Lampiran 2: Hasil Olah Data 

A. Uji Statistik Deskriptif 

FDR DPK CAR NPF 

Gross 

ROA ROE BOPO Inflasi 

Mean 89.00833 7.266250 17.54292 4.158417 0.757083 6.289917 93.02942 4.667500 

Median 89.78000 7.335000 15.87000 4.170000 0.785000 5.875000 93.02500 4.045000 

Maximum 140.4800 7.940000 31.15000 12.52000 4.860000 53.86000 217.4000 7.760000 

Minimum 68.70000 6.430000 10.16000 0.530000 -

10.77000 

-

94.01000 

64.81000 3.020000 

Std. Dev. 9.611385 0.430136 4.655124 1.882984 1.292744 11.56684 13.12705 1.618436 

Observations 120 120 120 120 120 120 120 120 



Lampiran 3: Uji Common Effect 

B. Uji Common Effect 

Dependent Variable: FDR 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/27/19   Time: 03:46 

Sample: 2014Q1 2018Q4 

Periods included: 20 

Cross-sections included: 6 

Total panel (balanced) observations: 120 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 192.4752 27.34840 7.037898 0.0000 

DPK -13.63301 2.400033 -5.680343 0.0000 

CAR -0.356398 0.191818 -1.858002 0.0658 

NPF_GROSS -0.382778 0.457418 -0.836824 0.4045 

ROA 0.087404 1.565453 0.055833 0.9556 

ROE -0.048942 0.140681 -0.347892 0.7286 

BOPO -0.071326 0.128817 -0.553705 0.5809 

INFLASI 2.209990 0.459885 4.805527 0.0000 

R-squared 0.541325     Mean dependent var 89.00833 

Adjusted R-squared 0.512657     S.D. dependent var 9.611385 

S.E. of regression 6.709701     Akaike info criterion 6.709326 

Sum squared resid 5042.249     Schwarz criterion 6.895159 

Log likelihood -394.5596     Hannan-Quinn criter. 6.784794 

F-statistic 18.88306     Durbin-Watson stat 0.752502 

Prob(F-statistic) 0.000000 



Lampiran 4: Uji Fixed Effect 

C. Hasil Uji Fixed Effect 

Dependent Variable: FDR 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/21/19   Time: 17:23 

Sample: 2014Q1 2018Q4 

Periods included: 20 

Cross-sections included: 6 

Total panel (balanced) observations: 120 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 418.0963 44.86913 9.318129 0.0000  

DPK -46.60975 5.677030 -8.210236 0.0000  

CAR -0.084695 0.149880 -0.565087 0.5732  

NPF_GROSS -0.228439 0.364310 -0.627045 0.5320  

ROA 0.704470 1.218916 0.577948 0.5645  

ROE 0.016848 0.104888 0.160632 0.8727  

BOPO 0.051289 0.100375 0.510973 0.6104  

INFLASI 1.417279 0.370762 3.822608 0.0002  

Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables) 

R-squared 0.764081     Mean dependent var 89.00833  

Adjusted R-squared 0.737623     S.D. dependent var 9.611385  

S.E. of regression 4.923214     Akaike info criterion 6.127804  

Sum squared resid 2593.470     Schwarz criterion 6.429782  

Log likelihood -354.6682     Hannan-Quinn criter. 6.250439  

F-statistic 28.87884     Durbin-Watson stat 1.269475  

Prob(F-statistic) 0.000000 



Lampiran 5: Uji Chow test 

D. Hasil Uji Chow-test 

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled 

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 20.206084 (5,107) 0.0000  

Cross-section Chi-square 79.782658 5 0.0000  

Cross-section fixed effects test equation: 

Dependent Variable: FDR 

Method: Panel Least Squares 

Date: 08/21/19   Time: 17:49 

Sample: 2014Q1 2018Q4 

Periods included: 20 

Cross-sections included: 6 

Total panel (balanced) observations: 120 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 192.4752 27.34840 7.037898 0.0000  

DPK -13.63301 2.400033 -5.680343 0.0000  

CAR -0.356398 0.191818 -1.858002 0.0658  

NPF_GROSS -0.382778 0.457418 -0.836824 0.4045  

ROA 0.087404 1.565453 0.055833 0.9556  

ROE -0.048942 0.140681 -0.347892 0.7286  

BOPO -0.071326 0.128817 -0.553705 0.5809  

INFLASI 2.209990 0.459885 4.805527 0.0000  

R-squared 0.541325     Mean dependent var 89.00833  

Adjusted R-squared 0.512657     S.D. dependent var 9.611385  

S.E. of regression 6.709701     Akaike info criterion 6.709326  

Sum squared resid 5042.249     Schwarz criterion 6.895159  

Log likelihood -394.5596     Hannan-Quinn criter. 6.784794  

F-statistic 18.88306     Durbin-Watson stat 0.752502  

Prob(F-statistic) 0.000000 
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